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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut data Statistik PT. PLN Kapasitas pembangkit yang ada di

Indonesia sebesar 32.000 MW, dari kapasitas tersebut hanya 10,68 % yang berasal
dari sumber energy air, (PT. PLN Persero, 2012), selebihnya adalah pembangkit
yang membutuhkan energi melalui proses menggunakan bahan bakar. Akibat
adanya prosess pembakaran dari bahan bakar yang digunakan, untuk
menggerakkan mesin penggerak mula akan berdampak pada pencemaran
lingkungan menghasilkan emisi Carbon Dioksida (CO,), (International Energy
Egency, 2013), agar pencemaran dapat dikuranga sebaiknya memanfaatkan
pembangkit dari energi ramah lingkungan (menggunakan air).
Diseluruh Indonesia terdapat potensi energi air untuk pengembangan PLTA dan
PLTMH yang diperkirakan sebesar 75.000 MW. Diantara potensi tersebut
terdapat potensi tenaga air untuk mikro hydro. Menurut Rencana Induk
Pengembangan Energi Baru dan Terbarukan (RIPEBAT), potensi tenaga air mikro
hydro tersebut diperkirakan 458,75 MW (A. Effendi dan A. Arif, 2008).

Beban listrik pada Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH),
seringkali mengalami perubahan, akibat perubahan tersebut berakibat kenaikan
putaran generator, frekuensi naik dan tegangan menjadi besar. Perubahan tersebut
terjadi akibat faktor ketersediaan air, pemakaian beban tidak sesuai dengan
kemampuan PLTMH atau jenis beban yang digunakan, salah satu besaran yang
listrik yang dapat berubah apabila beban yang dipaka tidak sesuai dengan
kapasiras pembangkit, dengan kata lain daya terpaka lebih kecil dari kapasitas
PLTMH yang ada, akibatnya tegangan menjadi naik (Anton, et al, 2013).  untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan pengontrolan menggunakan Electronic
Load Controlerl (ELC), sistem yang menggunakan pengalihan beban, dengan cara
energinya dibuang ke beban berupa sistem pemanas (K.Subramanian et al, 2010).
Perubahan tegangan pada peralatan listrik memungkinkan usia peralatan menjadi
lebih singkat. Agar kondisi gangguan perubahan tegangan dapat diatasi solus
yang bisa dilakukan yaitu memanfaatkan Programmable Logic Control (PLC),
dengan metode agoritma Proportional Integral Derivative PID sebagai
pengontrol , (Hardiansyah dkk, 2012).





